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ABSTRACT 

The artwork thesis entitled Siring, Gendhing kethuk 4 Kerep Minggah 8 
Laras Slendro Pathet Sanga: Kajian Garap Gender Work was prepared with the 
aim of explaining of garap gendèran Gendhing Siring. Siring is one of the 
repertoire of Surakarta-style gending. This gending is included in the Kepatihan 
gending which is very rarely presented and commercialized, so this paper is also 
part of the revitalization of gending. In this artwork thesis, Siring is presented 
with various innovations in the existing Surakarta-style karawitan tradition, 
including garap mandheg, garap ciblon irama wiled and rangkep, gendèran 
nglagu  interpretation of "Ya Bapak". 

The research of this artwork is qualitative research. The method used 
research data collection technique was carried out with literature review, 
observations, and interviews.  Concepts in the idea of gending cultivation, the 
author uses several methods, concepts, and theories in karawitan. The concepts 
used include the concept of work, the concept of mungguh, the concept of pathet, 
and the concept of mandheg. 

The analysis obtained using the theory cèngkok mati obtained  the results of 
this gending having laras slendro pathet sanga.  Judging from the concept of 
garap (prabot or piranti garap) on this gending will be worked on using the bends 
of the laras slendro pathet sanga by applying the gender wiledan of kembang tiba 
technique to arrive as a peak of calm and apply the ukel pancaran  technique to the 
inggah so as to cause a sense of prenès as a builder of gending dynamics.  The use 
of the kembang tba gendèran arrives at the merong, ompak inggah, and inggah on 
irama tangung and dadi a head of suwuk.  Ukel pancaran applied to the inggah 
ciblon of wiled and rangkep judges to be mungguh and accordance with 
impression that the author will expect.  Garap mandheg in this inggah takes the 
concept of mandheg pasrèn in the first kenong not mandheg, and in the second 
kenong is garap mandheg before the balungan puthut gelut.   

Keywords: Siring, gendèran, garap  
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ABSTRAK 

Skripsi karya seni yang berjudul Siring, Gendhing kethuk 4 Kerep 
Minggah 8 Laras Slendro Pathet Sanga: Kajian Garap Gendèr ini, menjelaskan 
tentang kajian gendèran Gendhing Siring. Siring  merupakan salah satu 
repertoar gending gaya Surakarta. Gending ini termasuk gending 
Kepatihan yang belum disajikan dan dikomersilkan.  Tulisan ini sebagai 
bagian dari revitalisasi gending. Skripsi karya seni ini meyajikan Gendhing 
Siring dengan berbagai inovasi garap dengan berpijak pada tradisi 
karawitan gaya Surakarta, diantaranya adalah mandheg, garap ciblon irama 
wiled, dan rangkep, gendèran interpretasi “Ya Bapak”. 

Penelitian karya seni ini merupakan penelitian kualitatif.  Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, observasi, dan 
wawancara.  Konsep dalam gagasan penggarapan gending, penulis 
menggunakan beberapa metode dan konsep dalam karawitan. Konsep 
yang digunakan diantaranya adalah konsep garap, konsep mungguh, 
konsep pathet, dan konsep mandheg.  

Analisis menggunakan teori cèngkok mati, mendapatkan hasil bahwa 
gending ini memiliki laras slendro pathet sanga. Ditinjau dari konsep garap 
(prabot atau piranti garap), pada gending ini digarap menggunakan cèngkok-
cèngkok laras slendro pathet sanga dengan menerapkan wiledan gendèr teknik 
kembang tiba sebagai pemuncul rasa tenang dan mengaplikasikan teknik 
ukel pancaran pada inggah supaya menimbulkan rasa prenès sebagai 
pembangun dinamika gending.  Penggunaan gendèran kembang tiba pada 
mérong, ompak inggah, serta inggah irama dadi dan tanggung menjelang 
suwuk.  Penggunaan gendèran ukel pancaran yang diterapkan pada inggah 
ciblon irama wiled dan rangkep dinilai mungguh atau sesuai dengan kesan 
gending prenès yang diharapkan penulis.  Garap mandheg pada inggah 
gending ini mengambil konsep mandheg pasrèn, pada kenong pertama 
tidak dilakukan mandheg  dan bertepatan kenong kedua dilakukan garap 
mandheg menjelang balungan puthut gelut. 

Kata kunci: Siring, gendèran, garap 
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